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Pendahuluan

Pembelajaran fisika di sekolah menengah tidak
hanya berorientasi pada penguasaan fakta dan rumus,
tetapi juga perlu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami konsep melalui pengalaman belajar
yang aktif, bermakna, dan kontekstual. Pembelajaran

Email: deafriscillia@gmail.com

yang melibatkan eksperimen, diskusi, pemecahan
masalah, dan kegiatan penyelidikan dapat mendorong
siswa untuk membangun pemahamannya sendiri
terhadap konsep-konsep fisika. Oleh karena itu,
diperlukan bahan ajar yang mampu memfasilitasi
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.
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Permasalahan pembelajaran sains di Indonesia
dapat dilihat dari capaian siswa dalam Programme for
International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD). Hasil PISA
menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia
masih berada di bawah rata-rata OECD. Skor sains
Indonesia mengalami fluktuasi, yaitu 391 pada tahun
2006, 383 pada tahun 2009, 382 pada tahun 2012,
meningkat menjadi 403 pada tahun 2015, kemudian
menurun menjadi 396 pada tahun 2018 dan 383 pada
tahun 2022. Pada PISA 2022, hanya sekitar 34% siswa
Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih dalam
literasi sains. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan
konsep sains masih menjadi tantangan yang perlu
mendapatkan perhatian melalui perbaikan proses
pembelajaran.

Permasalahan  tersebut juga  ditemukan
berdasarkan studi pendahuluan di SMA Pemda Langkat
Bohorok. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika masih cenderung menggunakan
pendekatan konvensional yang berpusat pada guru.
Siswa lebih banyak menerima informasi dan mencatat
materi sehingga kesempatan untuk melakukan
penyelidikan, mengamati fenomena, berdiskusi, dan
menemukan konsep secara mandiri masih terbatas.
Kondisi tersebut berdampak pada keterlibatan siswa
dalam pembelajaran dan pencapaian hasil belajar.
Berdasarkan studi pendahuluan, sekitar 60% siswa
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75 pada mata
pelajaran fisika. Hasil wawancara juga menunjukkan
bahwa sebagian siswa menganggap fisika sebagai mata
pelajaran yang sulit dan membosankan karena konsep
yang dipelajari dianggap kompleks.

Selain permasalahan pada proses pembelajaran,
keterbatasan bahan ajar juga menjadi salah satu faktor
yang perlu diperhatikan. Proses pembelajaran fisika di
SMA Pemda Langkat Bohorok masih menggunakan satu
buku cetak yang disediakan oleh sekolah sehingga
variasi bahan ajar yang dapat digunakan siswa relatif
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan
ajar yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan
siswa terlibat secara aktif dalam menemukan dan
memahami konsep fisika.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk

mengatasi permasalahan tersebut adalah
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan mengamati, mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan dan  menganalisis
informasi, serta menarik kesimpulan dengan bimbingan

guru. LKPD yang dirancang berdasarkan tahapan
inkuiri terbimbing dapat memberikan struktur dan
arahan kepada siswa dalam melakukan proses
penyelidikan, sekaligus membantu mereka
menghubungkan konsep fisika dengan permasalahan
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penggunaan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing berpotensi menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif dan membantu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Gunardi
(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Selanjutnya, Murnihati et al. (2022) menunjukkan bahwa
inkuiri terbimbing dapat mendorong keterlibatan aktif
siswa melalui kegiatan praktik, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah. Penelitian Nurul et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
yang berlandaskan inkuiri, seperti eksperimen,
demonstrasi, dan diskusi kolaboratif, dapat mendukung
pemahaman konseptual siswa. Meskipun demikian,
pengembangan bahan ajar berupa LKPD yang secara
khusus mengintegrasikan tahapan inkuiri terbimbing
dengan kebutuhan pembelajaran fisika di SMA Pemda
Langkat Bohorok masih perlu dilakukan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing yang layak digunakan dalam
pembelajaran fisika serta mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah menggunakan LKPD yang
dikembangkan.  Produk  yang  dikembangkan
diharapkan dapat menjadi bahan ajar alternatif yang
membantu siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, memahami konsep melalui kegiatan
penyelidikan, serta meningkatkan hasil belajar fisika.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMA PEMDA
Langkat Bohorok, yang beralamat di Jalan Veteran
Bohorok, Desa Pekan Bahorok, Kecamatan Bohorok,
Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara, pada
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian terdiri atas validator ahli dan 36 peserta didik
kelas XI-2 SMA PEMDA Langkat Bohorok. Validator
ahli terlibat dalam penilaian kelayakan produk,
sedangkan peserta didik menjadi subjek uji coba
produk. Objek penelitian berupa LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbing pada materi Hukum Newton yang
dikembangkan menggunakan model ADDIE.

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,

and Evaluation). Model ADDIE dipilih karena memiliki
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tahapan yang sistematis dan terstruktur dalam
mengembangkan produk pembelajaran berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing.
Tahapan pengembangan meliputi analisis (analysis),
perancangan (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).

Pada tahap analisis dilakukan identifikasi
kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik
sebagai dasar pengembangan LKPD. Tahap desain
meliputi penyusunan struktur, materi, aktivitas, dan
instrumen LKPD. Selanjutnya, tahap pengembangan
dilakukan dengan merealisasikan rancangan menjadi
produk LKPD dan melakukan validasi oleh validator.
Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba LKPD
dalam pembelajaran untuk mengetahui kepraktisan dan
peningkatan hasil belajar peserta didik. Tahap evaluasi
dilakukan untuk menilai dan memperbaiki produk
berdasarkan hasil validasi, uji kepraktisan, serta hasil
belajar peserta didik. Alur tahapan pengembangan
LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing menggunakan model
ADDIE.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen validasi ahli materi menggunakan
skala Likert empat tingkat, yaitu skor 1 (tidak baik), skor
2 (kurang baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik).

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media

No. Aspek Indikator Jumlah

Penilaian Butir

1 Panduan dan  kejelasan panduan 2
Informasi penggunaan dan
tujuan
pembelajaran.

2 Tampilan kejelasan teks, 4
Desain LKPD kualitas gambar,
estetika, dan
kesesuaian warna.

3 Kemudahan kemudahan 2
Pemakaian memahami
LKPD bahasa dan
instruksi
pengerjaan.

Total 8

No.  Aspek Indikator Jumlah
Penilaian Butir

1 Kesesuain isi kesesuaian 3
materi kurikulum,

ketepatan konsep,
dan dukungan
terhadap
penemuan konsep
melalui inkuiri
terbimbing
2 Kebahasaan  Ketepatan 4
penggunaan
bahasa, kejelasan
petunjuk, kalimat,
serta simbol

3 Kesesuaian kesesuaian dengan 4
Materi dan perkembangan
Soal dengan peserta didik,
Taraf kejelasan soal,
Berpikir penerapan

pengetahuan, dan
kesesuaian sintaks
inkuiri terbimbing.

4 Kesesuaian kesesuaian, 4
Gambar kejelasan, daya
dengan tarik, dan fungsi
Materi gambar dalam

membantu
pemahaman materi

Total 15

Instrumen validasi ahli media menggunakan
skala Likert lima tingkat, yaitu skor 1 (sangat kurang),
skor 2 (kurang), skor 3 (cukup), skor 4 (baik), dan skor 5
(sangat baik).

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Instrumen Guru
No. Aspek Indikator
Penilaian

Jumlah
Butir

1 Materi kesesuaian 4
dengan KI/KD,
sistematika,
tujuan
pembelajaran, dan
kemampuan
peserta didik.
kejelasan 3
petunjuk, tulisan,
gambar, serta
kemampuan
LKPD mendorong
penerapan
konsep.
emandirian 3
belajar, fungsi
sebagai sumber
belajar tambahan,
dan kesesuaian
dengan alokasi
waktu.
kesesuaian, 3
kemudahan
dipahami, dan

2 Penyajian

3 Implementasi
Pembelajaran

i | Bahasa
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keefektifan
bahasa.
Total 13

Angket respons guru menggunakan skala Likert
lima tingkat, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral
(N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Respons Peserta Didik
No. Aspek Indikator Jumlah
Penilaian Butir
1 Kemudahan emudahan 11
Penggunaan memahami
petunjuk, bahasa,
materi, konsep,
dan soal;
fleksibilitas
penggunaan; serta
kemampuan
LKPD
meningkatkan
motivasi,
perhatian, dan
efektivitas belajar.
kemudahan 3
memahami isi,
kejelasan dan daya
tarik tampilan,
serta efisiensi
waktu
pembelajaran.
Total 14

2 Implementasi
Pembelajaran

Angket respons peserta didik menggunakan skala
Likert lima tingkat, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Data penelitian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan saran dari validator
dianalisis dengan cara mendeskripsikan kebutuhan
pembelajaran serta masukan untuk penyempurnaan
produk. Sementara itu, data kuantitatif yang diperoleh
dari lembar validasi ahli, angket respons guru dan
peserta didik, serta tes hasil belajar dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif. Data kevalidan
dan kepraktisan dianalisis dengan menghitung
persentase skor yang diperoleh dan diinterpretasikan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Adapun data keefektifan dianalisis menggunakan
uji Normalized Gain (N-Gain) berdasarkan skor pretest dan
posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis
aplikasi Android dengan pendekatan saintifik.
Perhitungan N-Gain dilakukan menggunakan rumus
sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

N — Gain =
am skor ideal — skor pretest

Kategori peningkatan N - Gain dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Kategori Peningkatan N - Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g=<0,7 Sedang
g<03 Rendah

(Dikembangkan dari Utari et al., 2023)

Hasil dan Diskusi

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbing pada materi Hukum II Newton. Analisis
meliputi kurikulum, bahan ajar, dan karakteristik
peserta didik melalui kegiatan observasi dan wawancara
dengan guru fisika di SMA Pemda Langkat Bohorok.

Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa
SMA Pemda Langkat Bohorok telah menerapkan
Kurikulum Merdeka. Materi Hukum II Newton berada
pada Fase F dan menuntut peserta didik mampu
memahami, menganalisis, serta menerapkan hubungan
antara gaya, massa, dan percepatan dalam berbagai
fenomena fisika. Namun, implementasi pembelajaran
masih cenderung berfokus pada penyampaian konsep
dan penyelesaian soal, sehingga kegiatan penyelidikan
dan penemuan konsep secara mandiri belum optimal.

Hasil analisis bahan ajar menunjukkan bahwa
buku paket masih menjadi sumber belajar utama.
Meskipun materi yang disajikan telah sesuai dengan CP
dan ATP, bahan ajar yang tersedia belum sepenuhnya

memfasilitasi kegiatan inkuiri, seperti mengamati
fenomena, merumuskan hipotesis, melakukan
penyelidikan, mengumpulkan data, dan menarik

kesimpulan. Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran belum optimal.

Sementara itu, analisis karakteristik peserta didik
menunjukkan bahwa peserta didik cenderung mudah
bosan pada pembelajaran yang didominasi ceramah dan
pemberian tugas. Peserta didik lebih tertarik pada
pembelajaran yang melibatkan praktikum, pengamatan,
diskusi, dan pemecahan masalah kontekstual. Mereka
juga menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika
diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan
menemukan konsep secara mandiri.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperlukan
bahan ajar yang selaras dengan Kurikulum Merdeka
sekaligus mampu memfasilitasi keterlibatan aktif
peserta didik. LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing dipilih
sebagai solusi karena dapat memberikan arahan
sistematis kepada peserta didik dalam mengamati
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fenomena, merumuskan masalah dan hipotesis,
melakukan penyelidikan, menganalisis data, serta
menarik kesimpulan. Dengan demikian, LKPD yang
dikembangkan  diharapkan dapat mendukung

pembelajaran Hukum II Newton yang lebih aktif,
kontekstual, dan bermakna.

i

Gambar 2. Bagian Isi LKPD

Fase desain bertujuan menyusun rancangan
LKPD berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kurikulum,

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi Ahli Materi

karakteristik peserta didik, dan materi pembelajaran.
LKPD dirancang berbasis inkuiri terbimbing dengan
sistematika yang terstruktur agar peserta didik dapat
mengikuti proses pembelajaran secara runtut, aktif, dan
mandiri. Setiap komponen LKPD disusun saling
berkaitan untuk mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran serta memfasilitasi peserta didik dalam
menemukan konsep melalui kegiatan penyelidikan.

Struktur LKPD berbasis inkuiri terbimbing
meliputi orientasi masalah, perumusan masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan data, analisis data,
dan penarikan kesimpulan. Tahapan tersebut dirancang
untuk  mengarahkan  peserta  didik  dalam
mengidentifikasi permasalahan, melakukan
penyelidikan, menganalisis hasil, dan membangun
pemahaman konsep secara mandiri.

Gambar 3. Bagian Penutup LKPD

Tahap pengembangan merupakan kelanjutan dari
tahap desain yang bertujuan merealisasikan rancangan
menjadi produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Pada
tahap ini dilakukan validasi untuk mengetahui
kelayakan produk sebelum digunakan dalam
pembelajaran. Validasi melibatkan ahli materi dan ahli
media menggunakan lembar validasi yang telah
disiapkan. Penilaian ahli materi mencakup empat aspek,
yaitu isi materi, kebahasaan, kesesuaian materi dan soal
dengan taraf berpikir peserta didik, serta kesesuaian
gambar dengan materi.

Berdasarkan tabel 6 dibawah diperoleh rata-rata
persentase penilaian ahli materi terhadap LKPD yang
dikembangkan yaitu 96,6% yang termasuk dalam
kriteria sangat valid.

No Aspek Validator 1 Validator 2 Rata-rata
Skor Skor
1 Isi 12 100% 11 91,6% 95,8%
2 Kebahasaan 16 100% 16 100% 100%
3 Kesesuaian materi dengan soal 15 93,7 % 14 87,5% 90,6 %
4 Kesesuaian gambar dengan 16 100% 16 100% 100%
materi
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Hasil validasi oleh ahli materi

,_‘
=}
S
S

95%

Persentase nilai

[}
o
=

85%

80%
isi kebahasaan kesesuaian materi kesesuaian gambar

dengan soal dengan materi

Gambar 4. Hasil validasi oleh ahli materi

Berdasarkan Gambar 4 dan grafik yang
menyertainya, dua validator menilai validitas materi

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

LKPD sebagai "Sangat Valid", dimana menghasilkan
skor rata-rata tinggi di berbagai aspek, dengan 95,8%
untuk validitas konten, 100% untuk akurasi bahasa,
90,6% untuk kesesuaian antara materi dan pertanyaan,
dan 100% untuk kesesuaian gambar dalam kaitannya
dengan materi. Hasil ini mencerminkan hasil yang kuat
tentang kualitas dan kesesuaian konten dan presentasi
LKPD. Berdasarkan tabel 7 dibawah diperoleh rata-rata
persentase penilaian ahli materi terhadap LKPD berbasis
android yang dikembangkan yaitu 95,8 % yang termasuk
dalam kriteria sangat valid.

Validasi ahli media

No Aspek Validator 1 Validator 2 Rata-Rata
Skor Skor

1 Panduan dan informasi 8 100% 8 100% 100%

2. Tampilan design LKPD 16 100% 14 87,5% 93,7%

3 Kemudahan 7 87,5% 8 100% 93,7%

Hasil validasi oleh ahli media
100%

o98%

6%

94%

92%

20%

88%

86%

B4%6 Plot Area |
82%

80% T T T 1

panduan dan
informasi

Persentase nilai

tampilan kemudahan
desaian LKPD pemakaian
LKPD

Gambar 5. Hasil validasi oleh ahli media

Tabel 8. Rekapitulasi Angket Respon Pendidik

Sesudah LKPD dinyatakan valid oleh validator,
langkah selanjutnya ialah wuji kepraktisan memakai
angket kepraktisan kepada pendidik dan peserta didik.
Hasil kepraktisan pendidik dan peserta didik akan
dijelaskan pada tabel berikut. Gambar 5 menyajikan
hasil validasi materi LKPD berbasis android pada aspek
penilaian. Grafik menunjukkan bahwa seluruh aspek
memperoleh persentase penilaian yang tinggi sehingga
LKPD yang dikembangkan memenubhi kriteria sangat
valid.

Kepraktisan LKPD Oleh Pendidik

No Aspek Skor %
1 Materi 13 81,2%
2 Penyajian 10 83,3%
3 Aspek implementasi pembelajaran 11 91,6%
i bahasa 11 91,6%
Rata-Rata 86,9%

Hasil kepraktisan dari pendidik

100%

E 8%
z
¥ 60%
b
s 40%
g didik
g 20% B pendidi
0% T T T Aspek yang dinilai
materi penyajian aspek hahasa
implementasi
pembelajaran

Gambar 6. Hasil kepraktisan dari pendidik

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, LKPD berbasis
Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan dinyatakan
sangat valid berdasarkan hasil validasi oleh dua
validator, baik dari aspek materi maupun kelayakan
pembelajaran. Hasil uji kepraktisan melalui angket
respons peserta didik dan pendidik menunjukkan
bahwa LKPD berada pada kategori sangat praktis,
sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran fisika.
Selain itu, penggunaan LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbing menunjukkan adanya peningkatan hasil
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belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata dari 47,3 pada pretest
menjadi 84,8 pada posttest. Hasil perhitungan N-Gain
sebesar 0,71 termasuk dalam kategori tinggi (N-Gain =
0,70). Dengan demikian, LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbing yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid dan praktis serta berpotensi meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika.
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